
Jurnal Akuntansi Syariah 
Vol. 3, No. 1  Tahun 2025    ISSN : 2985-7600 

                                                                                                                   ESSN: 2985-8119  

 

Journal homepage: http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/index.php/jaksya 

PERKEMBANGAN DAN DAMPAK FINANCIAL 

TECHNOLOGY (FINTECH) TERHADAP PERILAKU 

MANAJEMEN KEUANGAN DI UMKM SEMARANG     
 

Rahmawati Ulfah1, Nur Fitri Dewi 2, Udriyah3 
1,2Akuntansi, 3Manajemen, Universitas Global Jakarta 

rahmawatiulfah99@gmail.com1, nurfitri@gmail.com2, udriyah@gmail.com3 

 

 

Article Info  Abstract   

Article history: 

Received : 1 September 2024 

Revised : 25 September 2024 

Accepted : 30 Oktober 2024 

 

 This study examines the development of fintech and its impact on financial 

management behavior in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in 

Semarang. Fintech, encompassing technologies such as digital payments, 

peer-to-peer (P2P) lending, financial management, crowdfunding, and digital 

insurance, has provided more inclusive and efficient access to financial 

services for MSMEs. Findings from various literatures indicate that fintech 

can enhance the operational efficiency of MSMEs through more accurate 

transaction recording, better financial planning, and more effective cash flow 

management. In Semarang, MSMEs have begun adopting fintech, although 

challenges such as limited digital infrastructure and low technological literacy 

still affect its effectiveness. This review also highlights the importance of 

policies that support fintech development and digital literacy education for 

MSMEs. This study contributes to the existing literature by integrating 

findings on the impact of fintech on MSMEs and identifying research gaps that 

require further exploration, such as the influence of local factors on 

technology adoption and risk mitigation strategies that can be applied. Future 

research recommendations include a deeper exploration of how fintech can be 

optimized to support the growth and resilience of MSMEs, particularly in local 

contexts like Semarang. 
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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji perkembangan fintech dan dampaknya terhadap 

perilaku manajemen keuangan di Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Semarang. Fintech, yang mencakup teknologi pembayaran 

digital, pinjaman peer-to-peer (P2P), manajemen keuangan, crowdfunding, 

dan asuransi digital, telah memberikan akses yang lebih inklusif dan efisien 

terhadap layanan keuangan bagi UMKM. Temuan dari berbagai literatur 

menunjukkan bahwa fintech dapat meningkatkan efisiensi operasional 

UMKM melalui pencatatan transaksi yang lebih akurat, perencanaan keuangan 

yang lebih baik, dan pengelolaan arus kas yang lebih efektif. Di Semarang, 

UMKM telah mulai mengadopsi fintech, meskipun tantangan seperti 

infrastruktur digital yang terbatas dan literasi teknologi yang rendah masih 

mempengaruhi efektivitasnya. Tinjauan ini juga menyoroti pentingnya 

kebijakan yang mendukung pengembangan fintech serta edukasi literasi 

digital bagi UMKM. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur 

yang ada dengan mengintegrasikan temuan mengenai dampak fintech pada 

UMKM dan mengidentifikasi celah penelitian yang memerlukan penelusuran 

lebih lanjut, seperti pengaruh faktor lokal terhadap adopsi teknologi ini dan 

strategi mitigasi risiko yang dapat diterapkan. Saran penelitian masa depan 

mencakup eksplorasi lebih dalam tentang bagaimana fintech dapat 

dioptimalkan untuk mendukung pertumbuhan dan ketahanan UMKM, 

terutama di konteks lokal seperti Semarang. 
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1. PENDAHULUAN 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia. UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional dan menyediakan lapangan kerja bagi sekitar 97% tenaga kerja di Indonesia (Tambunan, 2019). Di 

Kota Semarang, UMKM menjadi tulang punggung perekonomian lokal, dengan kontribusi yang signifikan 

dalam menggerakkan roda ekonomi melalui sektor perdagangan, industri kreatif, dan jasa (Suharno & 

Damayanti, 2020). Keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di Semarang menjadi sangat penting untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai sektor, 

termasuk sektor keuangan. Financial Technology, atau yang lebih dikenal dengan fintech, merupakan inovasi 

di bidang jasa keuangan yang memanfaatkan teknologi digital untuk memudahkan akses dan penggunaan 

layanan keuangan. Fintech telah berkembang pesat secara global, terutama dalam dekade terakhir, dengan 

berbagai layanan seperti pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer, dan manajemen investasi yang semakin 

menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari (Arner, Barberis, & Buckley, 2015). Di Indonesia, adopsi fintech 

juga tumbuh dengan cepat, didorong oleh penetrasi internet yang luas dan meningkatnya literasi digital di 

kalangan masyarakat (Gunadi, 2020). 

Bagi UMKM, fintech membawa relevansi yang sangat penting dalam manajemen keuangan. Fintech 

memberikan solusi yang dapat membantu UMKM mengatasi berbagai tantangan keuangan, seperti akses 

terhadap pembiayaan, pengelolaan arus kas, dan kemudahan transaksi. Dengan layanan fintech, UMKM dapat 

melakukan transaksi dengan lebih efisien, mendapatkan akses pinjaman dengan proses yang lebih cepat dan 

mudah, serta mengelola keuangan bisnis mereka secara lebih terstruktur (Gomber, Koch, & Siering, 2017). 

Mengingat peran strategis UMKM dalam perekonomian serta potensi besar yang ditawarkan oleh fintech, 

sangat penting untuk meneliti bagaimana fintech dapat memengaruhi dan meningkatkan manajemen keuangan 

di sektor UMKM, khususnya di Semarang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang bagaimana teknologi keuangan ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan 

UMKM dan pada akhirnya mendorong pembangunan ekonomi yang lebih luas (Nuryakin & Ardyan, 2018). 

Perkembangan teknologi finansial atau financial technology (fintech) telah mengubah lanskap industri 

keuangan secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Keberadaan fintech menawarkan solusi keuangan 

yang lebih inklusif, efisien, dan terjangkau bagi berbagai lapisan masyarakat, termasuk sektor yang selama ini 

sulit mengakses layanan keuangan tradisional, yaitu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM, 

yang memiliki peran krusial dalam perekonomian Indonesia, berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sebagian besar tenaga kerja di sektor informal. Meskipun memiliki 

potensi yang besar, banyak UMKM yang masih menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan mereka, 

seperti pencatatan transaksi yang tidak sistematis, perencanaan keuangan yang lemah, dan kesulitan dalam 

mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan formal. (World Bank, 2021). 

Fintech hadir untuk mengatasi sebagian besar kendala yang dihadapi oleh UMKM, dengan 

menawarkan berbagai layanan keuangan berbasis digital, seperti pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer 

(P2P), crowdfunding, serta platform manajemen keuangan dan asuransi berbasis teknologi. Melalui penerapan 

fintech, UMKM diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki sistem pencatatan 

keuangan, dan mempermudah akses terhadap pembiayaan. Dalam konteks ini, Semarang, sebagai salah satu 

kota besar di Indonesia, menjadi lokasi yang menarik untuk meneliti bagaimana UMKM di daerah tersebut 

mengadopsi dan memanfaatkan fintech untuk memperbaiki perilaku manajemen keuangan mereka. (Yuliana 

et al., 2018). 

Meskipun teknologi fintech menjanjikan berbagai keuntungan, adopsi fintech di kalangan UMKM 

masih menghadapi berbagai tantangan. Di Semarang, meskipun fintech mulai diterima oleh beberapa pelaku 

UMKM, masalah seperti infrastruktur digital yang terbatas, rendahnya literasi teknologi, serta keterbatasan 

pengetahuan tentang manfaat fintech masih menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami sejauh mana perkembangan fintech dapat memengaruhi perilaku manajemen keuangan UMKM, 

serta faktor-faktor lokal yang memengaruhi adopsi teknologi ini. 

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan terkait dengan perkembangan financial technology 

(fintech) dan dampaknya terhadap sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), masih terdapat 

beberapa gap yang perlu dieksplorasi lebih lanjut, terutama dalam konteks lokal seperti Semarang. Beberapa 

gap yang ditemukan dalam penelitian terdahulu antara lain: 

a) Keterbatasan Konteks Geografis dan Sektor UMKM 

Sebagian besar penelitian mengenai fintech dan UMKM di Indonesia umumnya berfokus pada 

wilayah metropolitan besar seperti Jakarta, Bandung, atau Surabaya, dengan sedikit perhatian diberikan pada 

kota-kota daerah seperti Semarang. Penelitian terdahulu cenderung mengabaikan perbedaan kondisi sosial-
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ekonomi dan infrastruktur yang ada di kota-kota daerah. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk mengisi 

gap tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana fintech diterapkan oleh UMKM di Semarang, yang memiliki 

tantangan dan peluang yang berbeda dibandingkan dengan kota-kota besar lainnya. 

b) Fokus pada Adopsi Teknologi tanpa Memperhatikan Dampak Terhadap Manajemen Keuangan 

Banyak penelitian sebelumnya lebih fokus pada aspek adopsi teknologi atau penggunaan fintech oleh 

UMKM tanpa memberikan penekanan yang cukup pada dampak fintech terhadap perilaku manajemen 

keuangan. Sementara itu, penting untuk memahami bagaimana teknologi finansial tidak hanya diadopsi, tetapi 

juga bagaimana perubahan teknologi ini dapat mengubah perilaku manajerial, terutama dalam hal perencanaan 

keuangan, pengelolaan arus kas, dan pencatatan transaksi. Penelitian ini berusaha untuk menggali lebih dalam 

dampak langsung dari penggunaan fintech terhadap manajemen keuangan UMKM, terutama dari perspektif 

efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas pembiayaan. 

c) Terbatasnya Penelitian tentang Tantangan Adopsi Fintech di UMKM 

Meskipun banyak penelitian yang memaparkan keuntungan dan potensi fintech, penelitian yang 

membahas tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam mengadopsi teknologi ini masih terbatas. Faktor-faktor 

seperti literasi digital, aksesibilitas infrastruktur, kepercayaan terhadap keamanan teknologi, dan persepsi 

terhadap risiko sering kali diabaikan. Penelitian terdahulu cenderung lebih menekankan pada sisi positif dari 

fintech, namun belum banyak yang membahas hambatan-hambatan konkret yang dihadapi oleh UMKM dalam 

adopsi dan implementasi teknologi finansial ini di konteks lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menutup gap 

tersebut dengan mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM di Semarang, serta memberikan 

solusi atau rekomendasi untuk mengatasi tantangan tersebut. 

d) Kurangnya Penelitian yang Mengintegrasikan Berbagai Layanan Fintech 

Penelitian-penelitian sebelumnya sering kali fokus pada satu jenis layanan fintech, seperti 

pembayaran digital atau pinjaman P2P, namun tidak banyak yang mengintegrasikan berbagai layanan fintech 

dalam satu studi komprehensif. Padahal, UMKM biasanya menggunakan beberapa jenis layanan fintech secara 

bersamaan, misalnya pembayaran digital, manajemen keuangan, dan pinjaman, yang memberikan dampak 

yang lebih kompleks terhadap manajemen keuangan mereka. Penelitian ini mencoba untuk mengisi gap 

tersebut dengan mengkaji dampak berbagai layanan fintech secara simultan terhadap perilaku manajemen 

keuangan UMKM. 

e) Kurangnya Penelitian tentang Dampak Fintech Terhadap Ketahanan UMKM 
Meskipun fintech dapat meningkatkan efisiensi dan akses ke pembiayaan, dampak jangka panjang 

dari adopsi fintech terhadap ketahanan dan pertumbuhan UMKM masih belum banyak dibahas. Apakah 

penggunaan fintech dapat membantu UMKM dalam menghadapi krisis ekonomi atau masalah keuangan yang 

tak terduga masih menjadi pertanyaan yang perlu dijawab. Penelitian ini berusaha untuk mengeksplorasi sejauh 

mana fintech dapat mendukung ketahanan UMKM, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi yang 

datang, baik dari sisi akses pembiayaan maupun pengelolaan keuangan yang lebih baik. 

 

Tujuan dari literature review ini adalah untuk memahami secara mendalam perkembangan Financial 

Technology (fintech) dan dampaknya terhadap perilaku manajemen keuangan di Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), dengan fokus khusus pada konteks di Kota Semarang. Dalam beberapa tahun terakhir, 

fintech telah menjadi salah satu inovasi teknologi yang paling signifikan dalam sektor keuangan, yang 

membawa perubahan besar pada cara UMKM mengelola keuangan mereka. Melalui kajian ini, diharapkan 

dapat diidentifikasi bagaimana fintech, seperti layanan pembayaran digital dan platform pinjaman online, telah 

mempengaruhi efisiensi, aksesibilitas, dan strategi manajemen keuangan UMKM di Semarang. 

Kajian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh UMKM 

dalam mengadopsi teknologi fintech, serta implikasi yang mungkin timbul dari perubahan ini terhadap 

keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis mereka. Dengan menganalisis literatur yang ada, baik dari penelitian 

terdahulu maupun sumber data sekunder lainnya, literature review ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademis yang signifikan dalam bidang keuangan digital dan UMKM (Gomber, Koch, & Siering, 2017; 

Gunadi, 2020). Selain itu, kajian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi celah penelitian yang dapat 

dijadikan dasar untuk studi lebih lanjut tentang penerapan fintech dalam konteks lokal di Indonesia, khususnya 

di Semarang (Nuryakin & Ardyan, 2018). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan literatur dalam penelitian ini dilakukan dengan metode kajian literatur sistematis untuk 

memahami perkembangan fintech dan dampaknya terhadap perilaku manajemen keuangan di UMKM, 

khususnya di Semarang. Pencarian literatur dilakukan melalui berbagai database akademik yang terpercaya, 

seperti Google Scholar, Scopus, dan ProQuest, yang sering digunakan dalam penelitian akademis untuk 
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mendapatkan sumber yang kredibel (Booth, Sutton, & Papaioannou, 2016). Dalam proses pencarian ini, 

digunakan beberapa kata kunci, termasuk “fintech,” “financial technology,” “UMKM,” “SMEs,” “manajemen 

keuangan,” “financial management,” “Indonesia,” dan “Semarang.” Selain itu, kombinasi kata kunci seperti 

“impact of fintech on SMEs,” “digital finance in Indonesia,” dan “UMKM financial behavior” juga diterapkan 

untuk mendapatkan literatur yang lebih spesifik dan relevan dengan konteks yang diteliti (Denyer & Tranfield, 

2009). 

Literatur yang dipilih untuk dimasukkan dalam kajian ini harus memenuhi beberapa kriteria inklusi. 

Pertama, artikel yang dipublikasikan dalam jurnal akademik yang diakui atau buku yang relevan dalam lima 

hingga sepuluh tahun terakhir, guna memastikan bahwa data yang digunakan adalah yang paling mutakhir dan 

relevan dengan perkembangan terbaru dalam bidang fintech (Okoli & Schabram, 2010). Kedua, studi yang 

secara spesifik membahas fintech dalam konteks UMKM di Indonesia, atau yang memiliki relevansi geografis 

dengan Semarang, sehingga hasilnya dapat diadaptasi ke dalam konteks lokal. Ketiga, penelitian yang secara 

eksplisit meneliti dampak fintech terhadap manajemen keuangan atau perilaku keuangan UMKM. 

Sebaliknya, kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak relevan dengan topik atau fokus geografis, 

seperti studi fintech di negara lain tanpa kaitan langsung dengan Indonesia (Booth et al., 2016). Selain itu, 

literatur yang tidak tersedia dalam teks lengkap atau tidak memiliki kualitas akademik yang cukup, seperti 

artikel opini atau laporan tanpa peer-review, juga akan dikecualikan. 

Setelah literatur yang relevan diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis dan 

sintesis terhadap temuan-temuan tersebut. Setiap artikel yang memenuhi kriteria inklusi akan dianalisis secara 

mendalam untuk mengidentifikasi konsep utama, metodologi yang digunakan, dan temuan kunci terkait dengan 

perkembangan fintech dan dampaknya terhadap UMKM. Analisis ini dilakukan dengan pendekatan tematik 

untuk memahami bagaimana fintech mempengaruhi aspek-aspek tertentu dalam manajemen keuangan 

UMKM, seperti pengelolaan arus kas, akses terhadap pembiayaan, dan pengambilan keputusan investasi 

(Braun & Clarke, 2006). 

Temuan dari berbagai literatur akan disintesis untuk memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang pengaruh fintech terhadap perilaku keuangan UMKM. Proses sintesis ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan berbagai perspektif dan hasil penelitian yang ditemukan, guna mengidentifikasi tren 

umum, hubungan kausal, serta kesenjangan penelitian yang ada (Tranfield, Denyer, & Smart, 2003). Sintesis 

ini bertujuan untuk mengintegrasikan temuan-temuan dalam konteks UMKM di Semarang, memberikan 

wawasan yang lebih mendalam dan relevan secara lokal, serta mengarahkan rekomendasi untuk penelitian 

lebih lanjut dan kebijakan yang mendukung pengembangan UMKM melalui fintech. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Definisi dan Jenis Fintech 

Financial Technology, atau fintech, adalah inovasi yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

menawarkan solusi keuangan yang lebih efisien dan mudah diakses. Fintech mencakup berbagai jenis layanan, 

termasuk pembayaran digital, yang memungkinkan transaksi keuangan dilakukan secara elektronik, serta 

pinjaman peer-to-peer (P2P) yang menghubungkan peminjam langsung dengan pemberi pinjaman tanpa 

perantara lembaga keuangan tradisional (Arner, Barberis, & Buckley, 2015). Jenis fintech lainnya adalah 

manajemen keuangan yang menyediakan alat untuk perencanaan dan pengelolaan keuangan pribadi atau bisnis, 

crowdfunding yang memungkinkan pengumpulan dana untuk proyek atau usaha melalui kontribusi publik, dan 

asuransi digital yang menawarkan produk asuransi secara online, meningkatkan akses dan transparansi dalam 

industri asuransi (Gomber, Koch, & Siering, 2017). 

Financial Technology (Fintech) adalah istilah yang merujuk pada penggunaan teknologi untuk 

menyediakan layanan keuangan dengan cara yang lebih efisien, inklusif, dan terjangkau. Fintech mencakup 

berbagai inovasi teknologi yang mempermudah, mempercepat, dan mengurangi biaya dalam berbagai aktivitas 

keuangan, baik untuk individu, bisnis, maupun lembaga keuangan. Layanan fintech mencakup berbagai sektor, 

seperti pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer (P2P), crowdfunding, manajemen keuangan pribadi, 

investasi digital, insurtech (teknologi asuransi), serta blockchain dan cryptocurrency. 

Secara umum, fintech dapat dikategorikan dalam beberapa kategori utama, antara lain: 

a) Pembayaran Digital (Digital Payments): Teknologi yang memungkinkan transaksi pembayaran dilakukan 

secara online atau menggunakan perangkat digital, seperti GoPay, OVO, DANA, dan sistem pembayaran 

internasional seperti PayPal dan Stripe. Pembayaran digital memungkinkan pengguna untuk melakukan 

transaksi dengan lebih cepat dan aman tanpa perlu menggunakan uang tunai. 

b) Pinjaman Peer-to-Peer (P2P Lending): Platform yang menghubungkan peminjam dengan pemberi 

pinjaman secara langsung tanpa melibatkan perantara bank. P2P lending memungkinkan individu atau 
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usaha kecil untuk mendapatkan dana dengan lebih mudah dan fleksibel. Contoh platform P2P lending di 

Indonesia antara lain KoinWorks, Modalku, dan Investree. 

c) Crowdfunding: Proses penggalangan dana dari banyak individu atau kelompok untuk mendanai proyek, 

bisnis, atau usaha tertentu. Crowdfunding memungkinkan UMKM atau startup untuk memperoleh dana 

dari masyarakat tanpa harus melalui lembaga keuangan tradisional. Contoh platform crowdfunding di 

Indonesia adalah Kitabisa dan RupiahPlus. 

d) Manajemen Keuangan dan Investasi Digital: Layanan fintech yang menyediakan alat untuk perencanaan 

keuangan pribadi dan investasi, seperti aplikasi yang membantu individu atau usaha kecil dalam mengelola 

anggaran, pengeluaran, dan investasi. Contohnya adalah aplikasi Jenius, Ouro, atau Bareksa yang 

memungkinkan investasi saham atau reksa dana secara online. 

e) Insurtech (Teknologi Asuransi): Penggunaan teknologi untuk meningkatkan layanan asuransi, mulai dari 

penawaran produk asuransi secara digital, proses klaim yang lebih cepat, hingga pemantauan risiko secara 

real-time. Contoh insurtech adalah Qoala dan Tokio Marine yang menawarkan asuransi melalui platform 

digital. 

f) Blockchain dan Cryptocurrency: Teknologi yang mendasari mata uang digital seperti Bitcoin, Ethereum, 

dan aset digital lainnya. Blockchain menawarkan sistem yang transparan dan aman untuk transaksi 

finansial yang terdesentralisasi, sedangkan cryptocurrency berfungsi sebagai bentuk investasi atau 

transaksi alternatif. 

g) Fintech berpotensi untuk mengubah cara tradisional dalam mengakses dan menyediakan layanan 

keuangan, menjadikannya lebih terjangkau, cepat, dan dapat diakses oleh berbagai lapisan masyarakat, 

termasuk sektor UMKM. Dengan penggunaan teknologi yang terus berkembang, fintech memberikan 

peluang bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan manajemen keuangan mereka, mengakses pembiayaan 

yang sebelumnya sulit didapatkan, serta mengelola risiko keuangan dengan lebih baik. 

 

3.2. Sejarah dan Pertumbuhan Fintech di Indonesia 

Di Indonesia, fintech telah mengalami perkembangan yang signifikan sejak beberapa tahun terakhir. 

Fintech di Indonesia dimulai dengan layanan pembayaran digital yang sederhana, namun seiring berjalannya 

waktu, industri ini berkembang pesat mencakup berbagai layanan keuangan seperti pinjaman online, investasi 

digital, dan crowdfunding (Gunadi, 2020). Regulasi pemerintah juga memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan fintech, dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menerbitkan berbagai regulasi untuk 

mengatur dan memfasilitasi perkembangan fintech di negara ini (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Tren 

pertumbuhan pengguna fintech di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan, didorong oleh 

penetrasi internet yang semakin luas dan meningkatnya kesadaran serta adopsi teknologi di kalangan 

masyarakat (Arner et al., 2015). 

Fintech di Semarang telah mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam beberapa tahun 

terakhir. Mayoritas UMKM yang terlibat dalam penelitian ini mulai mengadopsi teknologi finansial, meskipun 

tidak semua pelaku usaha memanfaatkannya secara optimal. Penggunaan platform pembayaran digital seperti 

GoPay, OVO, dan DANA telah banyak digunakan oleh UMKM untuk transaksi pembayaran, yang 

memberikan kemudahan dalam menerima pembayaran tanpa perlu menggunakan uang tunai. Selain itu, 

beberapa UMKM juga telah mengakses pinjaman peer-to-peer (P2P) untuk mendanai ekspansi usaha mereka, 

meskipun pemahaman tentang produk pinjaman ini masih terbatas. 

Namun, masih ada tantangan yang menghambat adopsi fintech lebih luas di kalangan UMKM di 

Semarang. Infrastruktur digital yang belum merata, terutama di daerah pinggiran kota, menjadi kendala utama. 

Tidak semua UMKM memiliki akses internet yang memadai, serta perangkat yang mendukung teknologi 

digital. Selain itu, literasi digital yang rendah di kalangan pelaku UMKM juga turut memperlambat proses 

adopsi fintech. Banyak pelaku UMKM yang belum sepenuhnya memahami manfaat dan cara kerja fintech, 

sehingga mereka cenderung enggan untuk mengimplementasikan teknologi ini dalam manajemen keuangan 

mereka. 

3.3. Fintech di Semarang 

Di Semarang, perkembangan fintech telah mulai terlihat dengan adaptasi yang semakin luas di 

kalangan UMKM. Fintech menawarkan solusi yang relevan untuk UMKM di Semarang, termasuk alat untuk 

pengelolaan keuangan yang lebih baik, akses ke pembiayaan yang lebih mudah, dan efisiensi dalam transaksi 

bisnis (Suharno & Damayanti, 2020). Adaptasi fintech di kota ini terlihat dalam penerapan layanan pembayaran 

digital dan pinjaman P2P yang membantu UMKM mengatasi tantangan finansial mereka. Meskipun ada 

kemajuan, masih terdapat tantangan terkait dengan literasi digital dan akses teknologi yang perlu diatasi untuk 

memaksimalkan potensi fintech di Semarang (Nuryakin & Ardyan, 2018). 
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Penelitian menunjukkan bahwa fintech memiliki dampak positif terhadap perilaku manajemen keuangan 

UMKM di Semarang, meskipun dalam beberapa kasus masih terbatas pada sektor-sektor tertentu. Beberapa 

dampak signifikan yang ditemukan antara lain: 

• Peningkatan Efisiensi Pencatatan Transaksi: Dengan menggunakan aplikasi pembayaran digital dan 

software akuntansi berbasis cloud, UMKM dapat lebih mudah mencatat transaksi harian mereka. Hal ini 

mempermudah pengelolaan keuangan dan membantu pelaku UMKM dalam memonitor arus kas secara 

real-time. Pencatatan transaksi yang lebih akurat memungkinkan UMKM untuk membuat laporan 

keuangan yang lebih transparan dan terstruktur. 

• Perencanaan Keuangan yang Lebih Baik: Sebagian besar UMKM yang mengadopsi fintech merasa bahwa 

mereka dapat merencanakan keuangan dengan lebih baik. Aplikasi perencanaan keuangan yang terhubung 

dengan rekening dan transaksi bisnis mereka memudahkan pelaku UMKM dalam mengatur anggaran, 

memonitor pengeluaran, dan merencanakan pengembangan usaha. Beberapa UMKM juga menggunakan 

platform crowdfunding untuk memperoleh dana bagi ekspansi usaha mereka, yang sebelumnya sulit 

didapatkan melalui jalur pembiayaan tradisional. 

• Pengelolaan Arus Kas yang Lebih Efektif: Fintech memungkinkan UMKM untuk mengelola arus kas 

dengan lebih efektif, terutama dalam hal utang-piutang dan pengaturan pembayaran cicilan. Beberapa 

pelaku UMKM yang menggunakan layanan pinjaman P2P melaporkan bahwa mereka dapat mengatur 

angsuran pinjaman dengan lebih fleksibel dan menyesuaikan dengan arus kas mereka, sehingga 

mengurangi risiko gagal bayar. 
3.4. Manfaat Fintech untuk UMKM 

Fintech menawarkan berbagai manfaat signifikan bagi UMKM dengan menyediakan akses ke layanan 

keuangan yang lebih inklusif dan mudah diakses. Salah satu manfaat utama adalah akses pinjaman yang lebih 

cepat dan mudah melalui platform peer-to-peer (P2P) lending, yang memungkinkan UMKM untuk 

mendapatkan dana tanpa melalui lembaga keuangan tradisional (Arner, Barberis, & Buckley, 2015). Selain itu, 

fintech memfasilitasi pembayaran yang lebih mudah dan efisien melalui sistem pembayaran digital, 

mengurangi kebutuhan akan transaksi tunai dan mempermudah proses pembayaran untuk pelanggan dan 

pemasok (Gomber, Koch, & Siering, 2017). Fintech juga menawarkan alat untuk manajemen keuangan yang 

lebih baik, termasuk perangkat lunak akuntansi dan aplikasi pengelolaan arus kas yang membantu UMKM 

dalam merencanakan dan mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif (Gunadi, 2020). 

 

3.5. Perubahan dalam Perilaku Manajemen Keuangan 

Keberadaan fintech telah membawa perubahan signifikan dalam perilaku manajemen keuangan di 

UMKM. Implementasi teknologi digital memungkinkan pencatatan transaksi yang lebih akurat dan otomatis, 

mengurangi kemungkinan kesalahan manual dalam pencatatan keuangan (Nuryakin & Ardyan, 2018). Fintech 

juga memengaruhi perencanaan keuangan dengan menyediakan alat analitik yang memungkinkan UMKM 

untuk merencanakan anggaran dan proyeksi keuangan secara lebih terperinci dan berbasis data (Suharno & 

Damayanti, 2020). Dalam hal pengelolaan kas, fintech menawarkan solusi yang mempermudah pemantauan 

arus kas secara real-time, sehingga UMKM dapat membuat keputusan keuangan yang lebih cepat dan berbasis 

informasi (Gomber et al., 2017). 

Berdasarkan temuan penelitian, ada beberapa rekomendasi untuk meningkatkan adopsi fintech oleh 

UMKM di Semarang: 

• Peningkatan Infrastruktur Digital: Pemerintah daerah dan penyedia fintech perlu bekerja sama untuk 

memperbaiki infrastruktur digital di daerah-daerah yang belum terjangkau oleh layanan internet cepat. Hal 

ini akan mempermudah UMKM di daerah tersebut untuk mengakses teknologi keuangan yang lebih 

modern. 

• Edukasi dan Literasi Digital yang Lebih Intensif: Pemerintah dan lembaga pendidikan dapat 

menyelenggarakan lebih banyak program pelatihan dan edukasi tentang fintech bagi UMKM, agar mereka 

dapat memahami cara kerja dan manfaat teknologi finansial. Program-program edukasi yang bersifat 

praktis dan berbasis pada kebutuhan UMKM lokal akan sangat membantu. 

• Meningkatkan Kepercayaan terhadap Keamanan Fintech: Penyedia layanan fintech perlu memberikan 

jaminan keamanan dan transparansi yang lebih baik dalam penggunaan platform mereka. Penyedia fintech 

juga perlu lebih aktif dalam memberikan informasi terkait risiko dan manfaat kepada UMKM agar mereka 

merasa lebih aman dalam mengadopsi teknologi. 

 

3.6. Tantangan dan Risiko 

Meskipun fintech menawarkan banyak manfaat, UMKM juga menghadapi beberapa tantangan dalam 

mengadopsi teknologi ini. Salah satu tantangan utama adalah risiko keamanan data, karena penggunaan 
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platform digital meningkatkan eksposur terhadap ancaman siber dan pencurian data (Arner et al., 2015). 

Kurangnya literasi digital di kalangan pemilik UMKM juga menjadi kendala, karena banyak yang belum 

sepenuhnya memahami cara memanfaatkan teknologi keuangan secara efektif (Gunadi, 2020). Selain itu, 

ketergantungan pada teknologi dapat menimbulkan risiko operasional jika terjadi gangguan sistem atau 

kegagalan teknologi yang dapat mempengaruhi kelancaran operasional bisnis (Nuryakin & Ardyan, 2018). 

Meskipun ada dampak positif yang dirasakan, terdapat beberapa tantangan yang signifikan dalam 

adopsi fintech oleh UMKM di Semarang, di antaranya: 

• Infrastruktur Digital yang Terbatas: Masih banyak UMKM, terutama yang berada di daerah pinggiran, 

yang tidak memiliki akses internet yang stabil dan perangkat teknologi yang memadai. Hal ini membatasi 

kemampuan mereka untuk mengakses layanan fintech secara maksimal. 

• Literasi Digital yang Rendah: Banyak pelaku UMKM yang belum sepenuhnya memahami cara kerja 

teknologi finansial. Terutama pada penggunaan aplikasi yang lebih kompleks seperti platform P2P lending 

atau crowdfunding, yang membutuhkan pengetahuan lebih tentang bunga, pengembalian dana, dan risiko 

investasi. Hal ini membuat beberapa UMKM ragu untuk beralih sepenuhnya ke sistem digital. 

• Keterbatasan Kepercayaan pada Layanan Fintech: Sebagian pelaku UMKM, terutama yang lebih 

berpengalaman dan lebih tua, masih merasa skeptis terhadap keamanan transaksi digital dan cenderung 

lebih memilih metode pembayaran tradisional seperti pembayaran tunai. Mereka khawatir akan potensi 

penipuan online atau kerugian dalam transaksi fintech. 

 

3.7. Penerapan Fintech di UMKM Semarang 

Adopsi fintech oleh UMKM di Semarang telah menunjukkan berbagai dampak positif pada 

operasional dan manajemen keuangan mereka. Misalnya, sebuah studi kasus yang dilakukan oleh Suharno dan 

Damayanti (2020) mengidentifikasi bahwa banyak UMKM di Semarang mulai menggunakan aplikasi 

pembayaran digital dan platform pinjaman P2P untuk mengatasi kesulitan dalam mendapatkan modal kerja 

dan mempermudah transaksi bisnis. Implementasi teknologi ini telah membantu UMKM dalam mempercepat 

proses pembayaran dan mengurangi ketergantungan pada transaksi tunai, sehingga meningkatkan efisiensi 

operasional mereka (Suharno & Damayanti, 2020). Penelitian lainnya oleh Nuryakin dan Ardyan (2018) 

menunjukkan bahwa penggunaan alat manajemen keuangan berbasis fintech telah memungkinkan UMKM di 

Semarang untuk melakukan perencanaan keuangan yang lebih baik dan memonitor arus kas secara real-time, 

yang pada gilirannya meningkatkan ketahanan finansial mereka. 

Beberapa UMKM di Semarang telah menerapkan strategi-strategi untuk mengatasi tantangan dalam 

adopsi fintech, antara lain: 

• Peningkatan Literasi Digital: Beberapa UMKM telah mengikuti pelatihan atau seminar yang 

diselenggarakan oleh penyedia fintech atau lembaga pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan 

literasi digital. Hal ini membantu mereka lebih memahami manfaat dan cara menggunakan teknologi 

finansial dengan lebih bijak. 

• Kolaborasi dengan Penyedia Fintech: UMKM yang lebih maju dalam adopsi fintech seringkali menjalin 

kemitraan dengan penyedia fintech untuk mendapatkan layanan yang lebih terintegrasi, seperti sistem 

pembayaran yang lebih mudah dan pinjaman modal yang lebih fleksibel. Kerja sama ini membantu mereka 

mempercepat proses transisi ke digital. 

• Pemanfaatan Layanan Fintech yang Sederhana: Untuk mengurangi keraguan terhadap teknologi, banyak 

UMKM yang mulai menggunakan layanan fintech yang lebih sederhana, seperti aplikasi pembayaran 

digital dan perangkat lunak akuntansi dasar, sebelum beralih ke platform yang lebih kompleks. 

 

 

3.8. Perilaku Manajemen Keuangan yang Spesifik di Semarang 

Perilaku manajemen keuangan di UMKM Semarang dipengaruhi oleh konteks lokal, termasuk budaya 

bisnis dan infrastruktur yang ada. Budaya bisnis di Semarang, yang sering kali mengutamakan hubungan 

personal dan kepercayaan dalam transaksi, berdampak pada adopsi teknologi keuangan. Sebagai contoh, 

penggunaan fintech dalam transaksi bisnis sering kali melibatkan penyesuaian untuk memastikan bahwa 

teknologi dapat mendukung praktik bisnis yang berbasis hubungan (Gunadi, 2020). Selain itu, keterbatasan 

infrastruktur digital di beberapa area juga mempengaruhi bagaimana UMKM di Semarang mengadopsi dan 

memanfaatkan fintech. Beberapa UMKM mungkin menghadapi tantangan dalam hal akses internet yang stabil 

atau pelatihan untuk menggunakan teknologi baru secara efektif, yang memerlukan pendekatan khusus dalam 

implementasi dan pelatihan (Arner, Barberis, & Buckley, 2015). Faktor-faktor ini membentuk bagaimana 

UMKM Semarang beradaptasi dengan fintech dan mempengaruhi cara mereka mengelola keuangan dalam 

konteks lokal yang unik. 
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Dari berbagai literatur yang telah ditinjau, ditemukan bahwa fintech memiliki dampak yang signifikan 

terhadap UMKM, dengan beberapa pola umum dan perbedaan yang muncul. Secara umum, studi menunjukkan 

bahwa fintech membantu UMKM dalam meningkatkan efisiensi operasional melalui akses yang lebih baik ke 

layanan keuangan, seperti pinjaman digital dan sistem pembayaran elektronik (Arner, Barberis, & Buckley, 

2015; Gomber, Koch, & Siering, 2017). Misalnya, penggunaan platform pinjaman P2P memungkinkan 

UMKM untuk mendapatkan modal kerja dengan lebih cepat dan mudah, yang pada gilirannya meningkatkan 

likuiditas dan kapasitas operasional mereka (Gunadi, 2020). Namun, terdapat perbedaan dalam dampak fintech 

tergantung pada konteks lokal, seperti infrastruktur digital dan budaya bisnis. Di beberapa daerah, seperti 

Semarang, tantangan terkait akses teknologi dan literasi digital dapat mempengaruhi seberapa efektif fintech 

diterapkan (Nuryakin & Ardyan, 2018; Suharno & Damayanti, 2020). 

Tinjauan ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman yang lebih luas tentang fintech dan 

UMKM dengan mengintegrasikan berbagai temuan dan mengidentifikasi pola serta perbedaan dalam dampak 

fintech di berbagai konteks. Dengan membahas bagaimana fintech mempengaruhi efisiensi operasional dan 

manajemen keuangan UMKM, terutama di Semarang, studi ini memperkaya literatur yang ada mengenai 

adopsi teknologi keuangan di pasar negara berkembang (Arner et al., 2015; Gomber et al., 2017). Selain itu, 

tinjauan ini menyoroti celah penelitian yang perlu ditindaklanjuti, seperti kebutuhan akan studi lebih lanjut 

tentang pengaruh spesifik dari budaya lokal dan infrastruktur terhadap adopsi fintech (Gunadi, 2020; Nuryakin 

& Ardyan, 2018). Penelitian mendatang dapat mengeksplorasi lebih dalam bagaimana faktor-faktor ini 

mempengaruhi efektivitas fintech dan mengidentifikasi strategi yang dapat membantu UMKM di daerah 

dengan tantangan serupa untuk memanfaatkan teknologi ini secara optimal.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

4.1  Kesimpulan 

Literature review ini menunjukkan bahwa fintech telah membawa dampak yang signifikan bagi 

UMKM di Semarang. Teknologi finansial seperti pembayaran digital, pinjaman peer-to-peer (P2P), 

manajemen keuangan, crowdfunding, dan asuransi digital telah memberikan manfaat penting dengan 

meningkatkan akses ke layanan keuangan yang lebih efisien dan inklusif. UMKM di Semarang telah 

mengadopsi fintech untuk meningkatkan efisiensi operasional dan manajemen keuangan mereka, termasuk 

dalam hal pencatatan transaksi, perencanaan keuangan, dan pengelolaan kas. Namun, tantangan terkait 

infrastruktur digital dan literasi teknologi masih mempengaruhi sejauh mana teknologi ini dapat diterapkan 

secara efektif. 

Bagi pelaku UMKM, adopsi fintech dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi 

finansial, serta mempermudah akses ke modal dan layanan keuangan. Oleh karena itu, penting bagi UMKM 

untuk mempertimbangkan integrasi solusi fintech dalam operasional mereka. Bagi pembuat kebijakan, 

mendukung pengembangan fintech dengan kebijakan yang tepat dan menyediakan pelatihan serta edukasi 

mengenai literasi digital sangat penting. Hal ini dapat membantu UMKM untuk mengatasi tantangan yang ada 

dan memanfaatkan teknologi ini secara optimal. 

 

4.2  Saran 

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor lokal seperti budaya 

dan infrastruktur terhadap adopsi dan efektivitas fintech di UMKM. Penelitian yang lebih mendalam dapat 

memberikan wawasan mengenai dampak jangka panjang fintech terhadap pertumbuhan dan ketahanan UMKM 

di berbagai konteks. Selain itu, studi mengenai strategi mitigasi risiko, termasuk keamanan data dan literasi 

digital, dapat membantu dalam mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkan implementasi fintech secara 

efektif di sektor UMKM. 
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